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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dipanjatkan kepada kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas segala rahmat dan karunia-Nya yang 

diberikan. Buku ini dapat kami selesaikan dengan baik. Buku yang 

EHUMXGXO� ´PENYAKIT PADA IKANµ� LQL� PHQMHODVNDQ� EHEHUDSD�

penyakit pada ikan budidaya. Penyakit pada ikan merupakan 

suatu kendala yang banyak dihadapi oleh para pembudidaya. Jika 

hal ini dibiarkan akan berdampak buruk serta kerugian yang besar 

untuk para pembudidaya karena ikan dapat mengalami mati 

massal.  

Dalam buku ini menjelaskan beberapa sumber penyakit 

pada ikan seperti parasit, jamur, bakteri dan juga virus. Penyakit 

ikan merupakan suatu kondisi tubuh yang mengalami perubahan 

yang disebabkan oleh organisme yang menempel pada tubuh atau 

luka. Penyakit pada ikan dapat timbul karena adanya interaksi 

oleh inang, patogen dan lingkungan. Lingkungan yang buruk akan 

mengakibatkan hilangnya nafsu makan pada ikan. Secara 

bersamaan akan menurunkan sistem imun pada ikan dan ikan 

mengalami stress. Pada kondisi seperti ini sumber penyakit akan 

sangat mudah menginfeksi ikan.  

Buku ini disajikan untuk menambah wawasan keilmuan 

terutama bagi mahasiswa perikanan yang sedang mengambil mata 

kuliah parasit dan penyakit ikan juga dosen maupun masyarakat 

umum yang ingin mengenal lebih jauh tentang penyakit pada 

ikan. Buku ini diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang penyakit ikan yang telah disajikan oleh banyak penulis 

lain. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan 

dukungan dan semangat dalam penyusunan buku ini. Semoga 

buku ini bermanfaat bagi mahasiswa budidaya perairan, para 

pencinta perikanan, pembaca, dan masyarakat Indonesia pada 

umumnya. 

Kisaran,  Mei 2022 
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BAB 

1 
 

A. Pendahuluan 

Penyakit pada ikan merupakan gangguan yang sering 

menyerang fungsi dari tubuh ikan. Ikan yang terserang 

penyakit pada umumnya memiliki ciri-ciri adanya bercak atau 

luka di seluruh bagian tubuh ikan. Hartanto, et al. (2003) 

menyatakan bahwa, penyakit pada ikan merupakan perubahan 

kondisi tubuh yang melemah diakibatkan adanya organisme 

seperti yang menempel pada tubuh yang luka. Dalam budidaya 

penyakit pada ikan menjadi faktor yang penting untuk dicegah 

agar pengelolaan budidaya mendapat hasil yang baik. Pada 

dasarnya ikan yang sudah terifeksi dan terserang penyakit akan 

lebih mudah menularkan penyakit untuk ikan yang sehat. 

Penyebab penyakit pada ikan terjadi karena pada bagian tubuh 

ikan terdapat luka atau goresan. Organisme yang menempel 

pada tubuh ikan yang luka dapat berupa bakteri, parasit, dan 

virus (Maulana et al., 2017). 

Penyakit ikan dapat timbul karena kondisi lingkungan 

perairan yang buruk, kualitas air yang rendah, menyebabkan 

patogen mudah beradaptasi dan menyerang ikan. Hal ini 

secara tidak langsung akan menyebabkan nafsu makan ikan 

menurun, sistem imun tubuh menurun dan ikan mengalami 

stres. Pada kondisi seperti ini ikan akan dengan mudah 

terserang penyakit (Wiyatno et al., 2012). Beberapa faktor yang 

berhubungan dengan penyakit pada ikan adalah sebagai 

berikut : 

 

PENYAKIT 

PADA IKAN 
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BAB 

2 
 

A. Pendahuluan 

Penyakit adalah perubahan kondisi tubuh normal 

menjadi abnormal yang mempengaruhi fungsi tubuh. Penyakit 

pada ikan yang menyebabkan tubuh ikan melemah disebabkan 

oleh parasit. Parasit yang menyerang ikan berdampak sangat 

merugikan bagi para pembudidaya dan untuk pertumbuhan 

ikan (Nur, 2019). Munculnya penyakit terjadi karena interaksi 

antara inang (ikan), lingkungan dan juga patogen. Lingkungan 

perairan yang buruk berdampak untuk kesehatan ikan akan 

mengalami stres, imun tubuh menurun, dan nafsu makan 

berkurang. Penyakit adalah suatu permasalahan yang dapat 

menghambat usaha para pembudidaya ikan akibat tidak 

adanya keseimbangan antara faktor lingkungan, timbulnya 

penyakit dan juga inang. Terjadinya stres pada inang karena 

adanya perubahan fisik, kimia dan juga biologi lingkungan 

yang disebabkan kondisi lingkungan buruk, sehingga imun 

tubuh pada ikan menurun dan sangat mudah terserang 

penyakit (Wiyatno et al., 2012). 

Parasit pada ikan timbul karena adanya luka atau 

adanya borok pada tubuh ikan yang tidak segera ditangani. 

Pada kondisi ini parasit yang timbul akan cepat menyebar. 

Parasit pada ikan dapat dibedakan kedalam penyakit infeksi 

serta penyakit non infeksi. Untuk penyakit infeksi disebabkan 

karena adanya virus, parasit, bakteri serta fungi. Sedangkan 

untuk penyakit non infeksi disebabkan adanya faktor genetik, 

nutrisi dan perubahan kualitas air. Gejala yang timbul akibat 

PARASIT 

PADA IKAN 
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A. Pendahuluan 

Bakteri merupakan patogen yang menjadi salah satu 

faktor yang dapat menghambat usaha budidaya karena 

infeksinya dapat menyebabkan kematian pada ikan (Pasaribu 

W, 2021). Penyakit yang disebabkan oleh bakteri merupakan 

infeksius penyakit yang sering kali menimbulkan kematian 

ikan dalam jumlah yang besar dan dalam kurun waktu singkat. 

Identifikasi bakteri merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dilakukan agar dapat mengetahui jenis bakteri patogen 

agar dapat dilakukan upaya ² upaya pencegahan secepat 

mungkin terhadap serangan bakteri patogen tersebut 

(Manurung U.N dan Darna S, 2017). Adapun salah satu cara 

mencegah penyakit yang menyerang ikan yang yang terinfeksi 

bakteri yaitu dengan cara pemberian vaksin pada ikan. 

Vaksinasi merupakan suatu cara pencegahan penyakit infeksi 

terhadap antibiotik yang fungsinya untuk meningkatkan 

respons imun tubuh untuk melawan organisme seperti virus 

dan bakteri yang masuk kedalam tubuh (Thompson dan 

Adams 2004 dalam Pasaribu, 2021). 

 

B. Bakteri pada Ikan 

1. Pengertian Bakteri 

Penyakit yang disebabkan bakteri adalah penyakit 

yang menginfeksi bagian tubuh ikan karena adanya paparan 

organisme bakteri sehingga dapat menyebabkan infeksi dan 

kerusakkan secara internal. Penyakit ini dapat menginfeksi 

PENYAKIT 

BAKTERI PADA 

IKAN 
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A. Pendahuluan 

Dalam dunia mikroorganisme yang semakin 

berkembang pesat sejalan dengan penemuan yang semakin 

maju yang dapat menemukan informasi terbaru mengenai 

mikroorganisme. Informasi yang perlu dipelajari lebih lanjut 

adalah mengenai hubungan antara keberadaan virus dengan 

organisme hayati lain. Virus adalah suatu mikroorganime lain 

selain baktei, jamur, dan parasit. Virus dapat mengandalkan 

sebuah materi genetik untuk dapat hidup dengan menginfeksi 

inang khusus, kemudian melakukan pembelahan sel dan 

berkembang untuk memperbanyak diri. Namun, jika virus 

tidak memiliki inang untuk berkembang, maka virus akan 

melakukan proses dormanisasi atau sering disebut berhenti 

untuk tumbuh dan tidak melakukan apapun dalam kehidupan-

nya. Hal ini dapat di katakana jika virus adalah jenis parasit 

yang hanya dapat bereproduksi sebagai makhluk hidup jika 

adanya transfer materi genetik inang. Virus tidak mempunyai 

seluler sebagai reproduksi sendiri (Andri, 2012). 

Pada umumnya virus adalah suatu  partikel yang terdiri 

dari elemen genetik, yaitu asam deoksiribonukleat (DNA)  atau 

asam  ribonukleat  (RNA).  Virus dapat menjadi agen penyakit 

dengan menurunkan sifat dari proses penetrasi (tahap 

masuknya genom (materi genetik) virus ke dalam sel inang). 

Dalam morfologinya, virus mempunyai ukuran yang sangat 

kecil bahkan lebih kecil dari sel bakteri, yaitu sekitar 0,02 ² 0,03 

µm. 1 µm sama dengan 1/1000 mm yang terdiri dari materi 

PENYAKIT VIRAL 

PADA IKAN 
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GLOSARIUM 

 

Adhesive disc  : Cakram perekat. 

Aflatoksin  : Salah satu jenis mikotoksin yang  

dihasilkan oleh Aspergillus flavus. 

Amplifikasi  : Pembesar, Perluasan.  

Anafilaktik  : Reaksi penyakit alergi. 

Anchor   : Merupakan jangkar pada parasit  

monogenea yang berfungsi sebagai alat 

pelekat pada inang. 

Anisakiasis  : Penyakit pada manusia yang disebabkan  

oleh infeksi parasit Anisakis sp. 

Antibiotik   : Senyawa antimikroba yang memiliki efek  

menghentikan suatu proses infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. 

Bakteri   : Agen pathogen yang menjadi faktor yang  

dapat menghambat usaha budidaya 

karena infeksinya dapat mengakibatkan 

kematian pada ikan. 

Biofiltrasi   : Suatu proses yang memanfaatkan  

mikroorganisme yang di tumbuhkan 

melekat pada suatu matriks padat 

sehingga membentuk lapisan biologis. 

Biopsi    : Pengambilan jaringan tubuh untuk  

pemeriksaan laboratorium. 

ELISA   : Uji serologi yang mendeteksi pada  

sampel uji terjadinya ikatan antigen-

antibodi. 

Embrio    : Proses perkembangbiakan setelah  

pembuahan sampai dengan organ 

ogenesis sebelum ikan menetas. 

Epitel    : Sel yang berasal dari permukaan tubuh  

seperti kulit, pembuluh darah dan 

lainnya. 

FAO   : Organisasi pangan dan pertanian  

sedunia. 
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tahun 2021 dengan judul " Pemberdayaan Warga Desa Medang  

Kuala Sipari Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara 

Melalui Disain Kontruksi Budidaya Kerang Dara ". Hingga kini 

penulis aktif sebagai anggota dari kegiatan Program Riset 

.HLOPXDQ� �5.�� GHQJDQ� MXGXO� ´� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� %XGLGD\D�

Ikan Kerapu (Epimephelus Sp.) Untuk Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat Di Masa Pandemi COVID-19 Di Desa Mesjid Lama 

.HFDPDWDQ� 7DODZL� .DEXSDWHQ� %DWXEDUDµ�� 6HPXD� NHJLDWDQ�

memiliki tanggung jawab dan tantangan tersendiri yang penuh 

dengan motivasi. 
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PENULIS 4 

Diah Ayu Ningsih lahir di Desa 

Subur, Dusun 1 Air Joman pada 

tanggal 03 November 2001. Saya 

merupakan mahasiswi semester 6 di 

Universitas Asahan, mengambil 

jurusan Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanian. Semasa kuliah saya pernah  

aktif di organisasi IMAPEKA pada 

tahun 2019-2021 dan menjadi salah 

satu anggota PHP2D (Program 

Holistik Pembinaan Dan 

Pemberdayaan Desa) di daerah Batu Bara pada tahun 2021 dengan 

judul "pemberdayaan warga Desa Medang Kuala Sipari 

Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara Melalui Desain 

Kontruksi Budidaya Kerang Darah". Hingga kini penulis aktif 

sebagai anggota dari kegiatan Program Riset Keilmuan (RK) 

GHQJDQ� MXGXO� ´� 3HQJHPEDQJDQ� 8VDKD� %XGLGD\D� ,NDQ� .HUDSX�

(Epimephelus Sp.) Untuk Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di 

Masa Pandemi COVID-19 Di Desa Mesjid Lama Kecamatan Talawi 

KabupDWHQ� %DWXEDUDµ�� 6HWLDS� ODQJNDK� GLSHQXKL� VXND� GXND� \DQJ�

menjadi kenangan dimasa depan. 

 


